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BAB I 

PENDAHULUAN 

Selarae teagaB pertambaham jumlah pe•tutuk ta. ke-

eatara• maeyarakat aka• peatiag•ya gizi maka•a• eerta •aik 
' -

•ya taya beli, maka terjadi pula pe•iAgkata• kebutuha. a­

ka. proteiA hewa.i. Hal iai aka» me•toro•g pemeriAtah u.­

tuk meAiAgkatka. protukei haeil peter•aka• talam program -

pembaAgu.a .. ya ya•g eampai eaat iAi eudah me•giAjak pata 

PELITA ke-IV tahu. ketua. 

Uatuk peBgataa• proteiA hewaAi, maka pemeriAtah 

berueaha u.tuk meniAgkatka• populaei terAak, ma•ageme•t ii 

bitaag peteraaka•, peage•talian peayakit eerta perbaika• -

mutu makana• terAak. 

Gaaggua• reproi.ukei paia ter:n.ak eapi, terutama ti­

eebabka• pe•yakit pai.'a alat kelami• yallg merupakalt ealah -

eatu faktor peaghambat talam usaha peningkatan ti bii.a•g 

peternakaA, yang perlu meniapat perhatian lebih besar. 

Penyakit iBfeksi pai.a alat kelamiA tapat merupaka• 

pe~yakit kelamin menular ataupu. tii.ak meBular. Peny~it -

kelamin meaular tapat iisebabkan oleh kuman yang khusue, 

seperti Brucelloeie, Vibriosis, Leptoepiraeie tan Lieteri~ 

sie. Setangkan yang ti.ak khueue atalah infekei oleh kuman 

yang secara normal tertapat titalam alat kelamin baik he­

WaA betina maupun jantan taApa menyebabkan gangguan keee-
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hatan alat kelamin h~wan yang ber~a»gkutaD. Menurut Arthur 

(1978) kuman-kuman ya~g tsrma~uk tiaak khu~u~ paaa .alat k! 

lamin ~api aaalah Corynebacterium pyogene~, Streptococcu~ 

~p, Staphylococcu~ ~p, aan E~cherichia coli. 

Corynebacterium pyogene~ ~ecara normal teraapat pa 

ta muko~a vagina ~api dan tiiak menimbulkan ganggua• ke~e­

hatan. Tetapi bila terjaai luka paaa muko~a (~ebagai aki-

bat ke~ulitan melahirkan, reten~io ~ecunainarium atau pen~ 

nganan alat kelamin yang kurang hati-hati) maka Corynebac­

terium pyogene~ tapat mengin!ek~i, akibatnya terjadi pro-

~e~ pernanahan. Infek~i aapat melua~ kedepan yaitu keiae-

rah cervix, endometrium yang menyebabkan · cerviciti~, enao-

metriti~ &an pyometra. Akibat yang lebih parah 4ari iD!ek-

~1 Corynebacterium pyogene~ pata ~ebagian be~ar ternak ~a-

pi aaalah paia pro~e~ pembuahan, abortus tan terjatinya P! 

nurunan ke~uburan (in!ertilitae). Bila kea4aan ini sampai 

berlarut-larut (titak eegera titangani), maka tapat terja­

ti kemajiran (eterilitae). I 

Pata peternakan ti negara yang eei~ng berkembang 

yang pemeliharaan ternaknya maeih tradi~ionil Qan ~ederha­

Ba tengan tingkat ke~ehatan. hewannya tan eanitaei lin.gklll'l!_ 

am yang rentah, ~ering menghambat tingkat protuktivitae 

ternak eehingga cara penanggulangan aan pemberantaeannya -

perlu mentapat perhatian. Pencegahan terhaaap in!ekei Corr 

nebactarium pyogene~ aapat ailakukan iengan pemberian pre-
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parat antibiotik atau pr~parat sulfa bila dijumpai kaeue­

kaeue keeulitan melahirkan (ayetokia), reteneio eecumaina­

rium, abortue tan lain-lain penyebab terjaainya luka paaa 

alat kelamin. Sanitaei lingkungan yang iijaga ~engan balk 

eangat membantu mencegah penyebaran dari Corymebacterium -

pyogenee ini. 

Untuk mengetahui eampai berapa banyak proeeataee 

kejaaian in!ekei Corynebacterium pyogenes paaa eapi, maka 

penulie ingin mengaaakan survey terhaaap ~api-eapi yang ai 

potong ai Rumah Potong Hewan Kotamaaya Mojokerto ieftgan me 

ngambil 40 eampel mukoea vagina. Haeil yang aiaapat aiha­

rapkan nantinya dapat memberikam gambaran eampai eeberapa 

jauh peranan kuman Corynebacterium pyogenee aalam menyebab 

kan infekei paaa alat kelamin. Penelitian ini ailakukan 4a 

ri tanggal : 1 Pebruari eampai dengan 20 April 1985. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sejarah Penyakit 

Corynebacterium pyogeae~ ter~ebar lua~ di~eluruh 

aunia, terutama aalam pro~e~ pernanahan dan le~i-le~i gra­

nulomato~a. Corynebacterium pyogenee aapat ditemukan paaa 

~elaput muko~a mulut, hidung tan vagina dari ~api yang ee­

hat (Salty~, 1963) • . 

Corynebacterium pyogene~ pertama kali tii~ola~i 

oleh Kitt (1890) dari babi yang men«erita pneumonia. Pada 

tahun 1893 Lucet berha~il mengi~ola~i Corynebacterium pyo­

genee dari abee~ pada ~api betina. Selanjutnya Poel~ 

{1897) meBemukan Corynebacterium pyogene~ ~ebagai penyebab 

arthriti~ paaa anak ~api. Gripe (1902) menemukan Coryneba£ 

terium pyogenee Qari babi yang menderita pneumonia daD PP£ 

ee~ pernanahan. Kunemman (1903) juga berha~il mengi~olaei 

Corynebacterium pyogenee aari kaeu~-ka~u~ pernanahan paaa 

eapi betina. Glage (1903) mempelajari etrain Corynebacter! 

um pyogenes paaa eapi aan babi ~erta menyimpulkan bahwa k! 

dua ~train Corynebacterium pyogenee tereebut adalah iden­

tik {Merchant ant Packer 1961). 

MeBurut Lovell (1937) bahwa Corynebacterium pyoge­

nee aaa hubungannya aengan pro~ee pernanahan pada ~api, 
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babi, kambing dan domba. MacLean (1946) mengisolasi kuman 

bentuk batang menyerupai Corynebacterium pyogenes dari na­

s~pharynx dan kulit tentara Amerika yang terin!eksi, di. ke 

pulauan Pasi!ik yang kemudian kuman tersebut disebut Cory­

nebacterium hemolyticum. Penelitian selanjutnya oleh 

Barksdale (1957) menunjukkan bahwa c~rynebacterium hem•ly­

ticum merupakan bentuk mutaei dari Corynebacterium pyoge­

nea (Seltys, 1963). 

2. Morfologi dan aifat pewarnaan 

Cerynebacterium pyogenes berbentuk batang pendek, 

cecco-bacillus atau pleomorphic dengan ukuran panjang ber­

kisar antara 0,5 sampai 2,0 mikron dan penampangnya 0,2 -

aampai 0,3 mikrsn. Letak kuman dapat sendiri-sendiri teta­

pi. ada tendensi berjajar. Pada pewarnaan Gram, Corynebact! 

rium pyogenes bersi!at Gram positip, tidak membentuk kap­

eul dan tidak mempunyai flagella aerta tidak tahan asam. 

Pada Corynebacterium pyogenee tidak didapatkan granula -

metachromatik. Corynebacterium py~genea tidak bergerak -

atau nen motil (Merchant and Packer 1961). 

3. Reaistenei 

Corynebacterium pyegenes aensitip terhadap antibi! 

tik penicillin tetapi pada proses in!ekai yang bernanah -

ternyata nanah, merupakan penghalang bagi antibietik untuk 

kontak dengan kumannya. Corynebacterium pyogenee juga -
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seneitip terhadap deeinfektan biaea tetapi yang paling ba­

ik adalah lyeol dan yodium 2%. Lugol 0,25% eering aipakai 

sebagai antiseptik pada in!eksi yang disebabkan oleh Cory­

nebacterium pyogenee. 

4. Sifat pupukan 

Corynebacterium pyogenee tumbuh pada keaaaan aero­

bik atau fakultatif anaerobik, suhu optimum untuk pertum­

buhan 37°C tan pH 7,4 eampai 7,6. PaQa medium agar tarah 

Corynebacterium pyogenee dapat melysiskan butir-butir ta­

rah merah dan membentuk beta hemolysis. Media yang paling 

baik untuk pertumbuhan Corynebacterium pyogenes adalah -

agar darah, kalau darah dan susu (Merchant ant Packer 

1961). Bila tigunakan me4ia esrum darah yang mengandung 

garam tellurite maka koloni tampak berbentuk bulat kecil 

berwarna hitam dan aikelilingi beta hemolysis. 

Dalam me~ia cair kuman ini menyebabkan kekeruhan pada aa­

sar tabung. Pada metia TSIA Corynebacterium pyogenes meru-
. . 

bah warna bagian miring (slant) menjadi warna kuning (a-

sam) tetapi tidak membentuk gas dan tidak menghasilkam 

H2s. Corynebacterium pyogenes tidak baik tumbuhnya pa~a me 

Qia McConkey atau media lain yang mengandung kentang. 

Corynebacterium pyogenee membentuk asam tanpa gas dari gl~ 

kosa, maltoea, galaktoea, !ruktoea, sukrosa, tetapi tiaak 

tari arabinosa, xylosa, salisin, aulcitol, mannitol tan -

glyeerol. 
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Ri!! dan Brown menyatakaft bahwa bila Co~ynebacter! 

um pyogenes dipupuk pada media yang tidak mengandung serum 

darah, maka Corynebacterium pyogenes mempunyai daya sakar! 

litik yang besar sehingga dapat mem!ermentasikan arabinosa 

salisin, mannitol dan glyaerol, sedangkan dulcitol tetap -

tidak dapat di!~rmentaaikan. Pada media semi solid Coryne­

bacterium pysgenes tumbuh pada bekas tuaukan tetapi tidak 

disertai bentuk serabut pada tepinya serta tidak membentuk 

indal. Sifat-si!at biokimiawi lain yang dimiliki oleh C•rl 

nebacterium pyogenes adalah tidak meredukai nitrat, nega­

tip terhadap uji Voges Proskauer dan Methyl Red, mengasam­

kan dan mengkoagulasikan litmus milk, juga mampu mencair­

kan albumin, kuning telur dan media yang mengandung gela­

tin (Merchant and Packer,1961; Hagan dkk,1973). 

5. Struktur Antigenik dan Toxin 

Struktur antigenik Corynebacterium pyogenes maaih 

belum banyak diketahui. Corynebacterium pyogenes menghasi~ 

kan eksotoksin antara lain nekratoksin dan hem0lytik tok­

sin (hemolysin). Nekrotoksin dapat menyebabkan nekrc5e pa­

da jaringan yang terinfeksi aedangkan hem0lysin mempunyai 

daya meliaiskan darah merah hewan, mematikan kelinci dan -

menimbulkan nekrose kulit pada marmot. Si!at-si!at laiD -

yang dimiliki hemolysin dari Corynebacterium pyogenes me­

nurut penelitian Takeuchi dkk (1979) yang menunjukkan bah 

wa akti!itas hemolytik dari hemolysin dapat dirusak oleh 
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beberapa enzym proteolitik yaitu protease atau trypsin te 

tapi pepsin tidak dapat merusaknya. Sensiti!itas erythro­

sit hewan terhadap hemolysin menurut penelitian Takeuchi -

dkk (1979) berturut-turut adalah kelinci, kuda dan babi,·­

baru kemudian erythrosit yang berasal dari kambing dan sa­

pi. Kebanyakan hemolysin maaih aktip pada pemanasan 40&C 

sampai 50°C aelama 10 menit, tetapi kalau diinkubaai pada 

60°C maka hemolysin tersebut kehilangan 97% dari akti!itas 

sesungguhnya. (Takeuchi dkk,1979). 

6. Pathogenitas dan Pathogenese 

Corynebacterium pyogenes sering menyebabkan proses 

·pernanahan pada sapi, babi, domba dan kambing. Pada sapi -

kasus biasanya bersi!at khronie seperti mastitis, pneumo­

nia suppurati!, lesi-lesi menyerupai actinomycosis, absea 

pada peritonium dan caTum thorax karena trauma serta ar­

thritis. Sedangkan pada anak sapi dapat menyebabkan pneum! 

nia suppurati! khronis, in!eksi tali pusar dan arthritis 

(Merchant dkk, 1961). Corynebacterium pyogenes sering me­

nyebabkan endometritis dan pyometra terutama setelah aapi 

melahirkan (post partum) atau bila mengalami retensio se­

cundinarium. Menurut Rowson (1953) bahwa uterus sapi sela 

ma oestrus menjadi resisten terhadap in!eksi Corynebacter! 

um pyogenea, tetapi selama phase luteal mudah terin!eksi -

sehingga endometritis dan pyometra sering terjadi (Soltys, 

1963). Corynebacterium pyogenes secara normal ditemukan d! 

dalam Tagina bagian posterior, juga E.coli, StreptQc~ccus 
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~an Staphylococcus. Bila terjadi luka pada selaput mukosa 

vagina yang disebabkan oleh karena kesulitan sewaktu mela­

hirkan (distokia), retensio secundinarium atau penanganan 

yang kurang hati-hati maka Corynebacterium pyogenes dapat 

dengan cepat mengin!eksi luka tersebut sehingga terjadi ra 

4ang yang bersi!at suppurati! pada vagina (vaginitis). 

Dari kejadian vaginitis, in!eksi dapat meluas kedepan ya­

itu pada cerTic, endometrium bahkan sampai ke tuba !alopii. 

Pada endometritis dapat terbentuk jaringan parut sehingga 

merupakan penghalang bagi blastosis untuk mengadakan im­

plantasi. Akibat dari nanah hasil' produksi Corynebacterium 

pyogenes yang terkumpul didalam rongga uterus (pyometra) -

disertai dengan adanya pembesaran corpus luteum di ovari­

um, maka terjadi pembesaran rongga uterus. Secara sepintas 

lalu, pyometra sulit dibedakan dengan uterus sapi yang gr~ 

Tid tetapi dengan palpasi rektal dapat dibedakan. Pada py~ 

metra tidak didapatkan !oetus dalam rongga uterusnya. 

Terjadinya radang pada tuba !alopii akan memperrnudah tim­

bulnya perlekatan antara dinding tuba falopii dengan bursa 

ovarii dan kemudian terjadi penyempitan lumen tuba !alopii 

tersebut. Pada penyempitan ini dapat diikuti oleh adanya -

dilatasi dibeberapa bagian dari tuba yang si!atnya sistis. 

Siste pada tuba !alopii, terjadi karena tertinggalnya cai£ 

an dalam lumen tuba dan keadaan ini disebut pyosalping bi­

la isinya nanah dan disebut hydrosalping bila isinya cair­

an encer (Robert, 1971). 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA ICERJ A 

I Bahan 

Bahan untuk pemeriksaan berupa mukosa vagina eapi yang 

telah dipotong di Rumah Potong Hewan Kotamaaya Mojoker­

to. Bahan diambil eecara ranaom sebanyak 40 sampel muk~ 

sa vagina, dimasukkan ke4alam termos es langsung dibawa 

ke Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya ~tuk diperiksa. 

II Cara Kerja 

Pemeriksaan dilakukan eecara Laboratoris (mikroskopis, 

pemupukan dan uji biokimiawi) 

1. Pemeriksaan mikroskopis 

Setiap sampel aiperiksa secara mikroskopis. Pemerikeaan 

mikroskopis dilakukan pada preparat ulas mukoea vagina 

secara natip, pewarnaan aederhana (Methylen blue) dan 

pewarnaan Gram. 

1.1. Pemeriksaan preparat natip 

Pemeriksaan preparat natip bertujuan untuk mengetahui 

ada tiaaknya pergerakan kuman. Suspensi mukosa vagina -

diambil dengan ose, ailetakkan diatas object glass, di­

tutup dengan cover glass, kemudian diperiksa dibawah -

mikroskop dengan pembesaran 1000 kali. 
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1.2. Pewarnaan Methylen blue 

Pewarnaan dengan Methylen blue bertujuan untuk menge­

tahui bentuk, susunan dan struktur bipoler kuman. Su~ 

pensi mukosa vagina diambil dengan ose, dibuat prepa­

rat ulas ·pada object glass, fiksasi diatas api, lalu 

diwarnai de~gan Methylen blue selama 2 sampai 3 menit 

dicuci deng~n air kran, dikeringkan dengan kertas 

penghisap lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan pe~ 

besaran 1000 kali dan diberi minyak emersi. Pada pem~ 

riksaan Corynebacterium pyogenes tampak berbentuk ba­

tang pendek atau cocco-bacillus, tidak berspora dan -

ukuran panjangnya bervariasi. 

1.3. Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengetahui sifat Gram 

positip dan ' Gram negatip. Suspensi mukosa vagina diam 

bil dengan ose, dibuat preparat ulas pada object 

glass, fiksasi diatas api, lalu diwarnai dengan Car­

bol Gentian Violet selama 2 menit, zat warna dibuang, 

kemudian ditetesi lugol selama 1 menit, dilunturkan 

dengan alkohol aceton, lalu dicuci dengan air kran, -

kemudian diwarnai dengan Safranin 2% selama 2 menit, 

dicuci dengan air kran, lalu dikeringkan dengan kertas 

penghisap, lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan -

pembesaran 1000 kali dan diberi minyak emersi. Pada -

pemeriksaan ini Corynebacterium sp. tampak berwarna -

violet karena bersifat Gram positip. 

- I 
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2. Pemupukan 

Pemupukan Corynebacterium pyogenes dilakukan pada me­

dia Serum Agar yang ditambah Natrium tellurite. Medium 

Serum Agar merupakan medium untuk menumbuhkan dan mem­

perbanyak kuman. Suspensi mukosa vagina diambil dengan 

ose, lalu dipupuk pada Serum Agar, kemudian diinkubasi 

pada suhu 37_°C didalam inkubator selama 24 jam. Selan­

jutnya dari hasil pupukan dilakukan pemeriksaan mikros 

kopis yaitu dengan menggunakan pewarnaan Methylen blue, 

Gram dan pemeriksaan preparat natip bila ada koloni -

yang tumbuh (koloni kecil berwarna hitam dikelilingi -

zona beta hemolysis). Untuk memperbanyak kuman dan men 

cegah. kontaminasi dari koloni kuman yang tidak diharaE 

kan, maka dilakukan isolasi koloni yang tumbuh pada Se 

rum Agar lain. Koloni murni yang tumbuh pada Serum A­

gar dengan needle dipupuk dengan cara menggeserkan 

needle pada tabung yang mengandung Serum Agar miring -

lalu diinkubasikan pada suhu 37°C didalam inkubator se 

lama 24 jam. 

3. Uji Biokimiawi 

3 . 1 . Triple Sugar Iron Agar 

Pemupukan pada media Triple Sugar Iron Agar dimaksud­

kan untuk identifikasi kuman yang memfermentasikan gl~ 

kosa, sukrosa, laktosa serta kemampuan membentuk gas -

hydrogen sulfide. Pemupukan dilakukan dengan mengambil 

kuman dari pupukan murni , lalu ditanam dengan cara tu-
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sukan dan goresan pacta permukaan, kemudian diinkubasi­

kan pacta suhu 37°C selama 24 jam. Corynebacterium pyo-

genes memberikan gambaran perubahan pacta Triple Sugar 

Iron Agar sebagai berikut : basa (warna merah) dibagi-

an miring, asam (warna kuning) dibagian bawah. Fermen-

' tasi gula oleh Corynebacterium pyogenes tidak disertai 

pembentukan _gas , sehingga tidak terbentuk rongga atau 

celah dibagian bawah. Corynebacterium pyogenes pada -

perbenihan Triple Sugar Iron Agar tidak menghasilkan -

hydrogen sulfide sehingga tidak timbul warna hitam se-

bagai hasil reaksi antara hydrogen sulfide dari kuman 

dengan ferrum yang terdapat didalam Triple Sugar Iron 

Agar. 

3.2. Semi Solid Agar 

Pemupukan pacta media Semi Solid Agar dimaksudkan untuk 

mengetahui pergerakan kuman dan kemampuan membentuk In 

dol. Untuk uji ini Corynebacterium pyogenes diambil da 

ri pupukan murn i lalu ditanam pacta media dengan cara -

tusukan, kemudian diinkubasikan pacta suhu 37°C selama 

24 jam. Pacta media Semi Solid Agar pertumbuhan Coryne­

bacterium pyogenes merupakan garis putih pacta bekas t~ 

sukan dan tidak disertai bentuk serabut pacta tepinya, 

hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pergerakan kuman. 

Pada pemberian chloroform dan reagen Kovak's pacta bia~ 

an, ternyata tidak mernbentuk Indol yang ditandai dengan 

terbentuknya cincin merah diantara reagen dan media. 
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3.3. Uji Voges Proskauer 

Uji ini bertujuan untuk membedakan kuman famili Entero 

ba cteriaceae (yang biasanya bereaksi positip) dengan -

kuman dari fa mili l a in. Reaksi posi tip j ika media be.r­

warna merah muda. Kuman dipupuk pada media Voges Pros­

kauer dan diinkubasikan pa da suhu 37°C selarna 2 sampai 

3 hari k emudian pada media ditambahkan larutan KOH 10% 

dan alpha naphtol. 

3.4. Uji Methyl Red 

Tujuan dari uji ini sama dengan tujuan dari uji Voges 

Proskauer dan merupakan pasangannya . Reaksi positip d! 

tandai dengan terbentuknya warna merah. Jika berwarna 

kuning berarti reaksi negatip. Pada media yang telah -

diinkubasikan selama 4 sampai 5 hari ditambahkan larut 

an Methyl Red. 

3.5. Uji Nitrat 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ku­

man mereduksi nitrat menj adi nitri~. Hal ini ditunjuk­

kan dengan berubahnya warna kuning menjadi merah. 

Kuman diambil dari biakan murni dengan ose kemudian di 

adukkan pada l a rutan nitrat dalam tabung reaksi dan di 

inkubasikan sela ma 24 jam. Pada uji nitrat Corynebact~ 

rium pyogenes tidak mereduksikan nitrat menjadi ni­

trit. 
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3.6. Uji Gula-gula 

Pemeriksaan dilakukan dengan uji ·fermentasi terhadap -

gula- gula : glukosa , laktosa, mannitol, maltosa, sukr~ 

sa, galaktosa, dulsitol, inulin, arabinosa , mano sa,. x~ 

losa dan salisin. Untuk uji gula- gula Corynebacterium 

pyogenes dipupuk lalu diinkubasikan pada suhu 37°C se­

lama 24 jam. Pada uji ini Corynebacterium pyogenes mem 

fermentasikan glukosa , laktosa, maltosa , sukrosa, mano 

sa, galaktosa . Fermentasi dari gula-gula tersebut men~ 

has ilkan asam, yang dapat ditunjukkan dengan adanya p~ 

rubahan warna indikator phenol red dari merah menjadi 

kuning. 

3.7. Uji Litmus Milk 

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ku­

man mampu mengkoagulasikan dan membentuk asam dari me­

dia litmus milk . Hal ini ditunjukkan dengan berubahnya 

warna dari merah menjadi kuning serta terdapatnya ko­

agulurn pada dasar tabung. Kurnan diarnbil dari biakan 

murni dengan ose kernudian diadukkan pada media litmus 

milk dalarn tabung reaksi dan diinkubasikan pada suhu 

37°C selarna 24 jam. Pada uji litmus milk Corynebacter! 

urn pyogenes rnarnpu rn engkoagulasikan litmus milk dan rne­

rubah warna rnerah rn en j adi kuning. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pemeriksaan pupukan dari suspensi mukosa Ta­

gina sapi pada Serum Agar, seluruh sampel menunjukkan ada­

nya pertumbuhan kuman. Pertumbuhan kuman pada Serum Agar -

ditandai dengan terlihatnya koloni-koloni. Pada pengamatan 

makroskopis koloni mempunyai bentuk bulat berukuran kecil 

yang merata pada permukaan Agar serta berwarna hitam. 

Pada pemeriksaan mikroskoi>is deng9.n .J:Delalui p_ewf:ir­

naan Methylen Blue dari sejumlah 40 sampel yang diperiksa, 

32 sampel memperlihatkan bentuk batang pendek atau cocco -

bacillus, sedangkan disampel lainnya memperlihatkan bentuk 

bulat atau coccoid. Pemeriksaan Gram yang dilakukan, men~ 

jukkan bahwa 40 sampel yang diperiksa adalah merupakan 

Gram positip. Berdasarkan bentuk kuman dan si!at pewarnaan 

Gram, maka 32 5ampel tersebut dapat dicurigai sebagai ~pe­

cies Corynebacterium. Untuk menegakkan diagnosa terhadap 

Corynebacterium pyogenes telah dilakukan uji biokimiawi ~ 

da 32 sampel yang dicurigai. Pada pemeriksaan biokimiawi -

15 sampel yang dicurigai memperlihatkan hasil uji yang me­

aunjukkan sebagai species Corynebacterium pyogenes. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 15 diantara 

40 sampel yang diperiksa (37,5~) dari sapi yang dip~tong­

di Rumah Potong Hewan Kotamadya Mojokerto mengandung 
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Corynebacterium pyogenes. 

Arthur (1978) berpendapat bahwa Corynebacterium -

pyogenes merupakan flora normal pada mukosa Tagina bagian 

posterior. Oleh karena pada penelitian ini tidak dilaku­

kan pemeriksaan ante mortem dan pemeriksaan patologis, ma­

ka berdasarkan pendapat Arthur (1978) 15 sampel yang diny~ 

takan mengandung kuman Corynebacterium pyogenes kemungkin­

an dapat berasal dari sapi yang tidak menderita keradangan 

pada alat kelamin. Walaupun Arthur (1978) berpendapat bah­

wa Corynebacterium pyogenes merupakan flora normal tetapi 

pada penelitian ini, hanya didapatkan 37,5% dari sampel­

yang diperiksa mengandung kuman Corynebacterium pyogenee. 

Adanya perbedaan ini kemungkinan terletak pada metoda iso­

lasi kuman yang dilakukan. Pada penelitian ini metoda un­

tuk isolasi kuman dilakukan dengan cara pengerokan sebagi­

an mukosa Tagina dengan ose, sehingga terdapat kernungkinan 

tidak terambilnya kuman dibagian mukosa Tagina lainnya. 

Hasil yang akan diperoleh kemungkinan berbeda bila dilaku­

kan pengerokan pada seluruh atau sebagian besar mukosa Ta­

gina. 

Beberapa ahli berpendapat bahwa Corynebacterium -

pyogenes dapat merupakan salah satu penyebab abortus pada 

eapi, sebagai akibat terjadinya placentitis yang berakhir 

dengan gangguan fungsi placenta dalam mempertahankan keb~ 

tingan. Sedangkan pada stadium kesembuhan dapat terbentuk 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI CORYNEBACTERIUM... MOCH AMIN



18 

jaringan parut pada daerah yang terinfeksi sehingga meng­

ganggu terjadinya implantasi (Adda and Dennis, 1975). 

Laing (1979) dalam penelitiannya yang dilakukan di 

Inggris menyatakan bahwa 40% dari sapi penderita endemetri 

tis dapat ditemukan adanya kuman Coryn~bacterium pyogenes. 

Pada endometritis kuman Corynebacterium pyogenes selain da 

pat ditemukan pada mukosa Tagina juga dapat ditemukan pada 

mukosa cerTix bersama-sama dengan kuman Listeria, Staphyl! 

coccus sp atau Escherichia coli. Oleh karena itu kemungk~ 

an kuman Corynebacterium pyogenes juga berperan sebagai sa 

lah satu penyebab terjadinya endometritis. 

Pada penelitian ini, dari 15 sampel yang dinyata­

kan mengandung kuman C.orynebacterium pyogenes kemungkinan 

dapat berasal dari ternak yang sedang menderita keradangan 

pada saluran alat kelamin. Hal ini tidak dapat diketahui -

dengan pasti oleh karena tidak dilakukannya pemeriksaan pa 

tologis pada seluruh saluran alat kelamin dalam penelitian 

ini. Pada keadaan tidak terjadi keradangan pada mukosa sa­

luran alat kelamin terutama Tagina dan endometrium maka -

jumlah kuman yang didapatkan pada mukosa akan lebih sedi­

kit dibanding bila terdapat proses keradangan. 
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BABV 

KES IMPULAN DAN SARAN 

Setelah diadakan pemeriksaan terhadap sampel muko­

sa Tagina sapi yang dipotong, ternyata 15 diantara 40 sam­

pel (37,5%) mengandung Corynebacterium pyE~genes. Walaupun 

Corynebacterium pyogenes merupakan kuman normal pada muko­

sa Tagina tetapi dapat juga menyebabkan in!eksi (tidak sp~ 

sifik) pada saluran alat kelamin terutama sehabis mengala­

mi kesulitan melahirkan dan retensio secundinarium. Lima 

belas sampel yang mengandung Cerynebacterium pyegene~ da­

pat berasal dari sapi yang sehat atau dapat pula berasal -

dari sapi yang sedang menderita keradangan pada alat kela­

minnya. Dengan penyuluhan tentang kesehatan hewan dan pem~ 

liharaan kebersihan lingkungan serta hygiene makanan dan -

minuman kepada masyarakat, diharapkan dapat mengurangi dan 

mencegah terjadinya infeksi Corynebacterium pyogenes. 

Untuk mencegah dan menanggulangi adanya Corynebac­

terium pyogenes perlu peningkatan kewaspadaan terhadap in­

feksi C•rynebacterium pyogenes oleh karena kuman ini meru­

pakan salah satu kuman yang secara normal terdapat pada mu 

kosa Tagina sapi dan sering menyebabkan infeksi sewaktu he 

wan habis melahirkan (post partum). Peningkatan kewaspada­

an dapat pula ditunjang dengan peningkatan penyuluhan ke~ 

da masyarakat dan peningkatan kerja sama lintas sektoral -

dalam pengawasan terhadap kesehatan hewan serta kesehatan 

l ingkungan. 
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~AB VI 

In!eksi Corynehact~rium pyogenea pada aapi dapat 

menyeb :?.. io>kan va~;jJl. itiH, endowctx·.U;.tg, pyometre, cervici­

tis :n3stitis, arthritis sedangkan pada anak sa:pi dapat me­

nyebabk~n pneumonia. 

Pada endometritis kuman ini dapat mengganggu kehi­

dupun sel rn::t.l'li dalcm pc.rjahmannya ke tuba !alopii. 

Pada endometritis yang khronis dapat cenyebabkan pyor.at:rtra 

dan terbentuknya kor.pus luteum persiaten, tidak timbulnya 

birehi yang lama sekali dapat menyebabkan kema jiran. 

Corynebacterium pyogenee berbentuk batang pondek 

atau cocco-bacillue dengan panjang 0,5 - 2,0 mikron, pe­

Il ti inpang o. 2 - 0., 3 mikror... tidak bergerak, tidak membeutuk 

spora dan tida.k lli£Hnbentuk kapsul. Dengan pewarnaan Gram 

Coryn~~cterium pyogenea berei!at Gram poaitip. 

Corynebacterium pyogenes tumbuh aubur pada media 

Serum Agar yang mengandung garam tellurite atau agar da­

rah, ~urna n ini tumbuh pada keadaan aerobik pad.a euhu 37°c. 
Bila dipupuk pada perbenihan agar darah, koloni tampak bu­

lat keoil berwarna hitam. Pada perbenihan cair maka perbe­

nihan menjadi keruh dan terdapa.t enrla!)aa ber.\\'c: rna putih -

keabu-abuan. Kuman ini mem!ermentasiken glukosa, laktosa, 
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wal~osa, oukl~o~, galaktJs~, murmoaa tctapi tidak memfer­

~0ll ~u sik~n ~annitol, dulcitol, inulin, aalioin, xylosa dan 

ilJ:~bino~a . '.i' idak meraduksi ..-.i t i:at, uji ;~c~hyl red uegatip, 

v.ji V06i:; S ..?roskau.~r uegatip, . tidak membentult indol, tidak 

raembantuk gas dan n2s negatip pada TSI agar, lllengasamkan 

dan Ulengltoagulasikan litmus milk. 

Bahan yang dipergunakan puda penelitian ini adalah 

u-nllwsa vagina sapi. Sebanyak 40 sampel mukoaa vagina aapi 

yang diambil dari Rumah Potong Hewan Kotamadya Mojokerto. 

Setelah dilakukan pemerikaaan dari 40 aampel muko­

aa vagina sap!, tardapat 15 eampel yang menunjukkan haail 

positip Corynebacterium pyogenes, berarti 37,5% eapi sam­

pel yang dtpotong di Rumah Potong Hewan Kotamadya Mojoker­

to mengandung Corynebacterium pyogenes. 
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LAMP IRAN 

Pembuatan media 

1. Medium Serum Agar plue garam tellurite 

Bahan: 

Nutrient agar 

Serum darah 

Natrium tellurite 1% 

Cara Pembuatan : 

100 cc 

10 cc 

1 cc 

Pertama dibuat lebih dahulu Nutrient agar yang 

bahan-bahannya terairi dari : 

Meat extract 

Pepton !rom meat 

Agar-agar 

3,0 gram 

5,0 gram 

12,0 gram 

dibuat suspensi dari 20 gram nutrient agar tida­

lam 1 liter aquades steril. Suapensi dipanaakan 

aampai mendi~ih sehingga seluruh agar-agar larut 

sempurna. 

Setelah nutrient agar jadi, maka serum darah dan 

Natrium tellurite maaing-masing sebanyak 10 cc -

1 cc ditambahkan pada nutrient agar. Kemuaian di­

tuangkan dalam tabung reaksi dan petri aish sete­

lah itu disterilkan pada temperatur 121°C eelama 

15 menit. 
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2. Media gula-gula 

Bahan : 

Air pepton 

Gula-gula 

Phenol red 

Cara Pembuatan : 

100 cc 

2 gram 

1 cc 

Gula-gula dilarutkan dalam air pepton. 

23 

Setelah larut sempurna baru ditetesi dengan phe­

nol red. 

Kemudian dituangkan dalam tabung reaksi dan dist~ 

rilkan pada temperatur 121°0 selama 15 menit. 

3. Medium Semi Solid Agar 

Bahan : 

Tryptose 

Sodium chlorida 

Agar 

Oara Pembuatan : 

5 gram 

5 gram 

4 gram 

14 gram semi solid agar dilarutkan dalam 1 liter 

aquades. Kemudian dipanaskan sampai mendidih hina 

ga larut sempurna. Dimasukkan dalam tabung reaksi 

masing-maaing 3 cc, kemudian disterilkan pada tem 

peratur 121°0 aelama 15 menit. 

Sesudah dingin dilakukan uji sterilitas. 

4. Medium Triple Sugar Iron Agar 

Bahan : 

f.'lea t extract 3,0 gram 
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Cara 

Media 

Bahan 
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Yeast extract 3,0 gram 

Pepton 20,0 gram 

Lactosa 10,0 gram 

Sukrosa 10,0 gram 

Glukosa 1, 0 gram 

Ammonium Iron (III) citrat 0,5 gram 

Sodium chlorida 5,0 gram 

Sodium thiosulfate 0,5 gram 

Phenol red 0,024 gram 

Agar-agar 12,0 gram 

Pembuatan . . 
Diambil 65 gram Triple Sugar Iron Agar, dilarut-

kan dalam 1 liter aquades, dipanaskan sampai men-

didih. 

Dimasukkan dalam tabung reaksi masing-masing seba 

nyak 5 cc. Setelah itu tabung disterilkan pada -

temperatur 121°C selama 15 menit. ~esudah dingin 

dilakukan uji sterilitas. 

MR - VP 

. . 
Bu!!ered pep ton 7 gram 

Dipotasium phosphate 5 gram 

Bacto-Dextrose 5 gram 

·cara Pembuatan : · 

Diambil 17 gram medium MR - VP, dilarutkan dalam 

satu liter aquades steril, kemudian dituangkan da 
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lam tabung reaksi masing-masing sebanyak 5 cc. 

Setelah itu disterilkan pada temperatur 121°C se 

lama 15 menit. Pada pembuatan test Methyl-Red a­

kan diinkubasikan pada 30°C selama lima hari dan 

untuk reaksi Voges Proskauer selama 24 - 48 jam. 

Medium Nitrat 

Bahan . . 
Air pepton 100 cc 

Kalium Nitrat 2 gram 

Phenol red 1 gram 

Cara Pembuatan : 

Kalium nitrat dilarutkan dalam air pepton. 

Setelah larut sempurna baru ditetesi dengan phe-

nol red kemudian dituangkan dalam tabung reaksi 

dan disterilkan pada temperatur 121°C selama 15-

men it. 

7. Medium Litmus milk 

Bahan : 

Skim milk 100 cc 

Bromcresol purple 16% dalam larutan alkohol 1 cc 

Cara Pembuatan : 

Membuat lebih dahulu 100 cc larutan skim milk, 

kemudian ditetesi dengan 1 cc larutan · bromcresol 

purple dan disterilkan pada temperatur 121°Q se-

lama 1 5 men it • 
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